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ABSTRAK
Kusumaningrum, Rina. 2010. Keterampilan Sosial Remaja yang Diasuh Secara Single Parent Akibat Penelantaran Rumah Tangga. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Skripsi. Pembimbing I Drs. Sugiyarta Stanislaus, M.Si, dan Pembimbing II Liftiah, S.Psi, M.Si
Kata kunci : remaja, keterampilan sosial, gaya pengasuhan, single parent, penelantaran rumah   tangga
Remaja membutuhkan keterampilan sosial agar mampu bergaul dengan baik. Fenomena memperlihatkan masih banyak ditemui remaja mengalami hambatan dalam berelasi. Keterampilan sosial sebagai suatu keterampilan dapat dikembangkan secara optimal melalui penciptaan kondisi keluarga yang harmonis. Penelantaran rumah tangga akibat dari peristiwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) akan menciptakan kegoncangan dalam keluarga yang menyebabkan perkembangan keterampilan sosial terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan sosial remaja yang diasuh secara single parent oleh ibu karena penelantaran rumah tangga yang dilakukan suami dan proses dinamikanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Subjek penelitian adalah remaja, jenis kelamin laki-laki dan perempuan yaitu AD, RM, DV, memiliki ibu yang mengalami KDRT penelantaran rumah tangga lebih dari 1 tahun, menyaksikan ibu mendapatkan KDRT dari ayah, dan tinggal serumah dengan ibu. Data diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan sosial remaja dipengaruhi oleh kondisi orang tua. KDRT yang dialami ibu akan mendorong terjadi penelantaran rumah tangga yang akhirnya mempengaruhi gaya pengasuhan, karena ibu dipaksa mengasuh anak secara single parent. Ibu yang dipaksa mengasuh secara single parent cenderung menerapkan gaya pengasuhan otoriter, karena ibu tidak siap menjadi single parent, jumlah anak, penghasilan sedikit, kurang komunikasi dengan anak sehingga ibu tidak mengerti kebutuhan anak, ibu berwatak keras. Hasilnya, remaja mengalami inkompetensi sosial pada hubungan interpersonal, komunikasi, tanggung jawab sosial dan pengendalian diri. Ibu single parent juga menerapkan gaya pengasuhan melatih emosi (emotional coach), dipengaruhi oleh ibu memiliki wawasan luas, bertanggung jawab atas perkembangan anak dan berusaha mengembangkan potensi anak supaya tidak menjadi pribadi yang gagal seperti orang tuanya. Hasilnya, remaja mengalami kompetensi sosial pada komunikasi, pemecahan masalah, pengendalian diri, kepercayaan diri, dan prestasi akademik. 
Saran dari penelitian ini adalah ibu sebagai korban penelantaran rumah tangga yang mengasuh anak secara single parent supaya dapat menjalankan kedua peran sekaligus sebagai orang tua dengan menerima kondisi keluarga yang ada dan mengajak anak-anak membentuk keluarga yang harmonis melalui keterbukaan dan komunikasi. 
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